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Abstak: Penggunaan Media Kotak Ajaib pada Pembelajaran Perkalian Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SD. Tujuan penelitian untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran perkalian 

bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka menggunakan media kotak ajaib 

dikelas IV SDN 27 Pontianak Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian yaitu guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 2 siklus. Hasil penelitian adalah 1) Kemampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran perkalian pada siklus I sebesar 3,37 dan siklus II 

sebesar 3,75 dengan peningkatan 0,38.  2) Kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran perkalian pada siklus I sebesar 3,17 dan siklus II sebesar 3,86 

dengan peningkatan 0,69. 3) Dengan menggunakan media kotak ajaib dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 64,37 dan siklus II sebesar 

87,34 dengan peningkatan sebesar 22,97 
 

 

Kata Kunci : Media Kotak Ajaib, Hasil Belajar 
 
 

Abstract: The use of Miraculous Box Media for the learningof multiplication to 

,PSURYH� 6WXGHQW¶V� $FKLHYHment in Elemantary School. The purpose of this 

research is to describe about thr improvement of the studens achievement in 

learning multiplicationof three numbers and two number by using micaculous box 

media to the fourth grade students of SDN 27 North Pontianak. The method of 

this research is descriptive method and the research from is classroom action 

research. The research subjects were a teacher and the fourth grade students 

thatconsisted of thirty two students. This research was conducted into two cycles. 

The result of the research are : 1) The ability of teacher to plan the lesson 

multiplication in cycle I was 3.37 and in cycle II was 3.75, that mean the 

improvement of research was 0.38. 2) The ability of teacher to conduct the 

teaching ± learnig of multiplication in cycle I was 3.17 and in cycle II was 3.86, 

that mean the improvement of research was 0.69. 3) The useof miraculous box 

media could improve the achievement of students that was 64.37 and in cycle I 

and 87.34 in cycle II,  the improvment of research was 22.97. 
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embelajaran suatu pelajaran akan bermakna bagi siswa apabila guru 

mengetahui tentang objek yang akan diajarkannya sehingga dapat 

mengajarkan materi tersebut dengan penuh dinamika dan inovasi dalam 

proses pembelajarannya. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern,mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika 

dibidang bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk 

menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini. Dalam belajar matematika diharapkan 

memperoleh kemampuan bernalar pada diri siswa yang nantinya mampu berfikir 

kritis, logis, sistematis, cermat, jujur, dan disiplin dalam memecahkan suatu 

permasalahan dibidang matematika. 

Guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien, 

sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, 

guru harus memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak 

semua siswa menyenangi mata pelajaran matematika. 

Guru perlu melakukan upaya agar pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang diperoleh siswa di sekolah dapat diterapkan pada situasi nyata dalam 

kehidupan sehari ± hari maupun pada situasi lain. Untuk itu siswa perlu diberi 

kesempatan belajar seluas ± luasnya dengan berbagai metode pembelajaran,serta 

dapat menemukan cara ± cara agar dapat menciptakan suasana yang lebih 

menyenangkan. Sehingga dapat merangsang siswa lebih tertarik dalam 

pembelajaran, serta dapat menemukan cara ± cara dalam pemecahan masalah yang 

ditemukan dalam pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk 

menumbuhkan motivasi dan hasil belajar yang lebih baik terhadap pelajaran 

matematika adalah dengan memilih metode pembelajaran yang lebih baik agar 

hasil belajar siswa lebih meningkat. 

Melalui pengalaman dilapangan pada saat mengajar semester I, siswa kelas 

IV SD Negeri 27 Pontianak Utara menunjukkan minat serta aktifitas belajar siswa 

dalam pelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan perkalian dua angka masih 

rendah, kebanyakan siswa beranggapan bahwa pelajaran perkalian merupakan 

pembelajaran yang membosankan dan menakutkan. 

Dapat dikemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dalam memahami perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua 

angka terutama dengan menggunakan cara bersusun ke bawah. Guru selaku 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa kesalahan siswa yaitu dalam 

menyelesaikan soal ± soal yang diberikan, seperti kesalahan siswa dalam 

meletakkan hasil perkalian, kurangnya pemahaman siswa dalam menuliskan hasil 

perkalian yang seharusnya disimpan, kurangnya pemahaman siswa dalam 

meletakkan hasil dari perkalian yang hasilnya harus disimpan pada angka 

sebelahnya. 

Salah satu upaya dapat dilakukan untuk mencapai keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran perkalian yaitu dengan menggunakan media kotak 

ajaib. Dengan menggunakan  media kotak ajaib  ini bertujuan agar dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa, dan dapat merubah cara guru dalam mengajar 

agar lebih baik dan dapat menciptakan kondisi belajar pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Secara umum tujuan penelitian adalah ³Untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SD Negeri 27 Pontianak Utara pada pembelajaran perkalian 

bilangan tiga angka dengan bilangan dua DQJND´��6HGDQJNDQ�tujuan secara khusus 

adalah 1) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru menyusun 

rencana pelaksanaan pada pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan 

bilangan dua angka dengan menggunakan media kotak ajaib dikelas IV SD Negeri 

27 Pontianak Utara. 2) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua 

angka dengan menggunakan media kotak ajaib dikelas IV SD Negeri 27 

Pontianak Utara. 3) Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka dengan 

menggunakan media kotak ajaib dikelas IV SD Negeri 27 Pontianak Utara. 

Matematika adalah terjemahan dari Mathematices. Namun arti dan definisi 

yang tepat dari matematika tidak dapat diterapkan secara eksak dan singkat. 

Definisi dari matematika makin lama makin sukar untuk dibuat karena cabang -

cabang matematika makin lama makin bertambah. Namun untuk mendapatkan 

gambaran tentang pengertian - pengertian matematika, berikut ini akan 

dikemukakan oleh Karso ������������ ³6DPSDL� VDDW� LQL� EHOXP� DGD� NHVHSDNDWDQ�

yang bulat diantara para matematikawan tentang apD�\DQJ�GLVHEXW�PDWHPDWLND�LWX´� 

Menurut Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BNSP, 2006:416) 

PHQ\DWDNDQ� EDKZD�´0DWHPDWLND� PHUXSDNDQ� LOPX� XQLYHUVDO� \DQg mendasari 

perkembangan teknologi modern,mempunyai peran penting dalam berbagai 

GLVLSOLQ� GDQ�PHPDMXNDQ� GD\D� SLNLU�PDQXVLD´�� 6HGDQJNDQ�PHQXUXW� 5H\V� �GDODP�

NDUVR� ������������� 0HQ\DWDNDQ� EDKZD´� 0DWHPDWLND� DGDODK� WHQWDQJ� SROD� GDQ�

hubungan,suatu jalan atau pola pikir,suatu seni,suatu bahasa atau suatu alat´� 

0HQXUXW�.DUVR� ������ �� �����PHQ\DWDNDQ� EDKZD�� ³)XQJVL�PDWD� SHODMDUDQ�

matematika yaitu sebagai alat, pola pikir, dan ilmu pengetahuan. Ketiga fungsi 

matematika tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika 

disekolah. 

0HQXUXW� *DWRW�0XKVHW\R�� GNN� ������ �� ������ ³3HPEHODMDUDQ� PDWHPDWLND�

adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 

serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 

kompetensi tentang EDKDQ�PDWHPDWLND�\DQJ�GLSHODMDUL´� 

Di dalam KTSP 2006 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika 

Sekolah Dasar Badan Nasional Satuan Pendidikan (2006: 417) dalam Standar Isi 

WDKXQ������ �GLMHODVNDQ� WXMXDQ�SHPEHODMDUDQ�0DWHPDWLND�GL�6'�\DLWX�� ³0HPLOLNL�

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa 

ingin tahu,perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan 

SHUFD\D�GLUL�GDODP�PHPHFDKNDQ�PDVDODK´� 

0HQXUXW� 'HV\DU\DQL� PHQ\DWDNDQ� EDKZD�� ³Perkalian kotak ajaib disebut 

juga perkalian rabdologia. Perkalian ini berasal dari bahasa yunani r(h)abdos 

artinya batang dan kata logia artinya belajar. Rabdologia adalah alat hitung 

semacam abakus yang digunakan untuk melakukan hitungan perkalian dan 



 

 

pembagian dengan menggunakan konsep dasar menjumlahkan untuk perkalian 

dan pengurangan untuk pembagian. 1DSLHU¶V� ERQHV� WHUGLUL� GDUL� VHEXDK�

papandengan pinggiran dan satu set batang dengan tulisan angka - angka di 

dalamnya. Papan dan batang biasanya dibuat dari bahan kayu, metal atau kardus 

WHEDO´� 

Menurut Sri Anitah.W,dkk (2008 : 2.19) Hasil belajar merupakan 

kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Sedangkan 

menurut Ahmadi bahwa, ³+DVLO� EHODMDU� DGDODK� KDVLO� \DQJ� GLFDSDL� GDODP� VXDWX�

usaha, dalam hal ini usaha belajar dalam perwujudan prestasi belajar siswa yang 

GLOLKDW�SDGD�VHWLDS�PHQJLNXWL�WHV´. 

 

METODE 

+DGDUL�1DZDZL� ������ �� ����PHQJHPXNDNDQ�³$GD�EHEHUDSD�PHWRGH� \DQJ�

digunakan dalam penelitian ilmiah,yaitu (1) Metode filosofis,(2) Metode 

GHVNULSWLI�� ����0HWRGH� KLVWRULV�� ����0HWRGH� HNSHULPHQ´�3HQHOLWLDQ� LQL� GLODNXNDQ�

dengan menggunakan metode deskriptif.  

0HQXUXW� +DGDUL� 1DPDZL� ������ �� ��� �� � ³3HQHOLWLDQ� 'HVNULSWLI� DGDODK�

Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang ,lembaga, masyarakat  

dan lain - lain) pada saat sekarang fakta± fakta yang tampak,atau sebagaimana 

DGDQ\D´�6HGDQJNDQ� PHQXUXW� 6\DRGLK� 6XNPDGLQDWD� ������ �� ��� �� ³3HQHOLWLDQ�

Deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena ± fenomena yang ada baik yang bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia. bisa berupa bentuk,aktivitas, karakteristik perubahan, 

hubungan kesamaan dan perbedaan yang satu dengan fenomHQD�\DQJ�ODLQQ\D´� 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

6XKDUVLPL� ������� ��� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³Penelitian tindakan kelas adalah 

pencermatan dalam bentuk tindakan terdapat kegiatan mengajar yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Menurut 

Suhardjono (dalam Asrori dkk ( 2009 : 17 )) Tujuan Penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah a) meningkatkan mutu isi, masukan, proses serta hasil pendidikan 

dan pembelajaran disekolah. b) meningkatkan mutu isi, masukan, proses serta 

hasil pendidikan dan pembelajaran disekolah Meningkatkan rasa percaya diri 

guru. c) menumbuh kembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah 

sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan 

dan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bersifat kolaborasi yaitu kolaborasi antara peneliti dengan 

JXUX� NRODERUDWRU�0HQXUXW� ,VNDQGDU� ������ �� ���� ³3HQHOLWLDQ� WLQGDNDQ� NHODV� \DQJ�

bersifat kolaborator adalah suatu pengertian usulan harus secara jelas 

menggambarkan peranan dan intensitas masing ± masing anggota pada setiap 

NHJLDWDQ� SHQHOLWLDQ� \DQJ� GLODNXNDQ´�3HQHOLWLDQ� LQL� GLODNXNDQ� VHFDUD� NRODERUDVL�

dengan guru yang mengajar matematika kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 27 

Pontianak Utara. 

Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang tediri dai 

empat kegiatan tindakan kelas terdiri atas empat kegiatan yaitu  Perencanaan, 

Pelaksanaan , Pengamatan, dan Refleksi.  



 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 27 Pontianak Utara dengan 

pelaksanakan kegiatan didalam kelas. Subjek penelitian ini adalah guru selaku 

peneliti yang melaksanakan pembelajaran dan siswa kelas IV yag berjumlah 32 

Siswa yaitu siswa kelas IV Sekolah dasar Negeri 27 Pontianak Utara yang yang 

terdiri dari 21 orang laki ± laki dan 11 orang perempuan. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Siklus 1 dilaksanakan 12 September 2013 dan 

siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 17 September 2013. 

Berdasarkan masalah dan sub masalah penelitian, maka data penelitian yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 1) Data berupa skor penilaian 

kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran perkalian 

bilangan tiga angka dengan dua angka dengan menggunakan media kotak ajaib 

dikelas IV SDN 27 Ponianak Utara. 2) Data berupa skor penilaian kemampuan 

guru melaksanakan perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka 

menggunakan media kotak ajaib. 3) Data berupa nilai hasil belajar siswa pada 

pembelajaran perkalian tiga angka dengan perkalian dua angka dengan 

menggunakan media kotak ajaib pada siswa kelas IV SDN 27 Pontianak Utara 

menggunakan skala 10 - 100 . 

Untuk menjawab pemasalahan dan menentukan kesimpulan yang ada 

dalam penelitian ini maka perlu dilakukan analisis data. Untuk menjawab masalah 

tentang perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tentang perkalian tiga angka dengan dua angka dengan menggunakan media kotak 

ajaib yaitu 1) untuk menganalisis data beupa skor kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan pembelajaran tentang perkalian tiga angka dengan 

dua angka dengan menggunakan media kotak ajaibakan dianalisis dengan rumus 

rata ± rata yaitu : 

X%  = 
Jumlah  seluruh  skor

banyaknya  indikator
 

(Nana Sudjana. 1989:109) 

2) untuk menganalisis data berupa nilai hasil belajar pada perkalian bilangan tiga 

angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan media kotak ajaib.  

Rata-rata hitung nilai siswa dihitung dengan rumus: 

X %= 
Ã BT

Ã B
 

Keterangan:    

X %     = rata-rata 
Ã = jumlah 

f      = jumlah siswa yang mendapat nilai 

x     = nilai siswa (Awaludin, dkk. 2010:2-8).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Siswa yang mengikuti pembelajaran tindakan tentang materi perkalian 

bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka di kelas IV SD Negeri 27 

Pontianak Utara berjumlah 32 orang. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus. 

Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data berupa 

skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran, skor kemampuan guru dalam 



 

 

melaksanakan pembelajaran dan data yang diperoleh dari pengukuran berupa hasil 

nilai tes yang dianalisis dengan menggunakan perhitungan matematika berupa 

persentase dan nilai rata ± rata kelas. 

Siklus I 

Tahap perencanaan sebagai berikut : 1) Guru sebagai peneliti merumuskan 

tujuan pelajaran, memilih dan menetapkan metode pembelajaran dan selanjutnya 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menyiapkan lembar 

observasi penilaian kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. 2) Peneliti bersimulasi tentang langkah ± langkah pembelajaran 

perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan 

media kotak ajaib. 3) Guru ( peneliti) memberikan kepada kolabolator bahwa 

pelaksanaan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua 

angka akan diterapkan dengan menggunakan media kotak ajaib. Pelaksanaan 

siklus 1 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 12 September 2013 selama 2 jam 

pelajaran atau 70 menit dengan dihadiri siswa yang berjumlah 32 orang. 

Pelaksanaan diawali dengan memberikan apersepsi, kemudian siswa 

mendengarkan penjelasan guru tentang perkalian bilangan tiga angka dengan 

bilangan dua angka dengan menggunakan media kotak ajaib. siswa diberi 

kesempatan untuk maju kedepan untuk mengisi soal yang ada di papan tulis, 

peneliti bertanya kepada siswa apakah ada yang belum mengerti, ternyata ada 

beberapa siswa yang belum begitu paham menggunakan media kotak ajaib, 

sehingga peneliti harus membimbing siswa tersebut. Pada waktu peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran tindakan, kolaborator mengobservasi/ 

menilai kemampuan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran, Serta pada akhir 

pembelajaran guru melaksanakan penilaian dengan memberikan soal tes tertulis 

untuk dikerjakan siswa secara individu. Pada kegiatan akhir,guru bersama siswa 

merangkum materi pelajaran, dilanjutkan dengan penilaian dengan memberikan 

soal tes tertulis untuk dikerjakan siswa secara individu. Pada waktu siswa 

mengerjakan soal,peneliti memantau siswa mengerjakan soal, serta menilai hasil 

pekerjaan siswa dilanjutkan dengan tindak lanjut. 

Kemampuan guru merencanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga 

angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan kotak ajaib pada siswa 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara pada siklus I dapat disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Hasil Observasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Perkalian 

Bilangan Tiga Angka dengan Bilangan Dua angka pada Siklus I 

No Aspek yang diamati Skor 

A. Rumusan Tujuan Pembelajaran 3,3 

B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 

C. Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,3 

D. Metode Pembelajaran 3,25 

E. Penilaian Hasil Belajar 4 

 Total Skor 16,85 

 Rata ± Rata Skor 3,37 



 

 

Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan 

bilangan dua angka dengan menggunakan kotak ajaib dengan rata ± rata skor  3.37 

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran perkalian bilangan 

tiga angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan kotak ajaib pada 

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara pada siklus I dapat 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Perkalian 

Bilangan Tiga Angka dengan Bilangan Dua angka pada Siklus I 

Berdasarkan dari tabel di atas,hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 

perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka memiliki rata ± rata skor  

3,18. 

Sedangkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media kotak ajaib 

pada pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara,pada siklus I dapat disajikan pada 

tabel berikut : 

Tabel 3 

Hasil Belajar dengan MenggunakanKotak Ajaib pada Pembelajaran 

Perkalian Bilangan Tiga Angka dengan Bilangan Dua angka Siklus I 

Nilai (x) Frekuensi (f) Fx Persentase(%) 

40 5 200 15,63 

45 3 135 9,38 

50 2 100 6,25 

55 4 220 12,5 

60 5 300 15,63 

65 1 65 3,12 

70 3 210 9,38 

75 - - - 

80 2 160 6,25 

85 2 170        6,25 

90 - -  - 

95 -               - - 

100 5 500 15,63 

Jumlah 32 2060 100 

Rata ± Rata - 64,37 - 

Berdasarkan hasil nilai tes siswa pada siklus I siswa yang belum 

mencapai nilai KKM sebanyak 19 orang diantaranya nilai 40 berjumlah 5 orang, 

No Aspek yang diamati Skor 

A. Pra Pembelajaran 3,5 

B. Membuka Pembelajaran 3 

C. Kegiatan Inti Pelajaran 3,72 

D. Penutup 2,5 

 Total Skor 12,72 

 Rata ± Rata  Skor 3,18 



 

 

nilai 45 berjumlah 3 orang, nilai 50 berjumlah 2 orang, nilai 55 berjumlah 4 

orang, nilai 60 berjumlah 5 orang. Untuk siswa yang memperoleh nilai diatas 

KKM yaitu siswa yang mendapat nilai 65 berjumlah 1 orang, nilai 70 berjumlah 3 

orang, nilai 80 berjumlah 2 orang, nilai 85 berjumlah 2 orang dan nilai 100 

berjumlah 5 orang. 

Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus Inoleh peneliti 

dan ibu Erma sebagai observer yaitu 1) Dari hasil refleksi terhadap kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan 

bilangan dua angka diperoleh kesepakatan bahwa merencanakan pembelajaran 

pada siklus I cukup baik. Pada aspek yang memperoleh skor 3 perlu ditingkatkan 

dan aspek yang memperoleh skor 4 harus dipertahankan.2) Dari hasil refleksi dan 

diskusi diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

cukup terlaksana dengan baik seperti apa yang telah direncanakan. 3) Dari hasil 

pengamatan terdapat 19 orang siswa yang masih belum tuntas dikarenakan siswa 

tidak menyimak pelajaran saat melakukan kegiatan belajar menggunakan media 

kotak ajaib pada materi perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka, 

masih terdapat beberapa siswa yang belum pandai dalam mengalikan bilangan, 

meletakkan hasil bilangan dan dalam menjumlahkan hasil perkalian. Hal ini 

disebabkan karena situasi pembelajaran yang dilaksanakan guru merupakan hal 

yang baru bagi mereka. Hasil penilaian akhir siklus 1 terdapat hasil belajar siswa 

ada 19 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 59,37% dan yang 

mencapai nilai ketuntasan sebanyak 13 orang siswa atau 40,62% dengan skor rata  

±  rata 64,37. 

 Untuk memperbaiki langkah ± langkah pembelajaran pada siklus I dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik,maka oleh peneliti dan 

kolabolator membuat suatu kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan 

siklus II dan siswa mendapat nilai rendah akan diberikan pelajaran tambahan 

diluar jam belajar. 

Berdasarkan hasil refleksi di siklus I diketahui bahwa ada kelebihan dan 

kekurangan dalam pembelajaran yang telah diterapkan kelebihan tersebut 

misalnya siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran perkalian bilangan tiga 

angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan media kotak ajaib. 

Kekurangan yang nampak pada pembelajaran siswa masih belum terbiasa 

sehingga siswa masih kurang paham dalam meruntunkan jawaban. 

Siklus II 

Tahap perencanaan siklus II adalah sebagai berikut : 1) Peneliti 

memberitahu kepada kolabolator bahwa pelaksanaan tindakan siklus 2 

mengajarkan materi perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka 

masih menggunakan media kotak ajaib. 2) Peneliti membuat rencana 

pembelajaran, membuat lembar observasi penilaian kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua 

angka dengan menggunakan media kotak ajaib. Pelaksanaan tindakan pada siklus 

2 dilaksanakan pada hari selasa tanggal 17 September 2013 selama 2 jam 

pelajaran atau selama 70 menit dengan dihadiri siswa yang berjumlah 32 orang. 

Tahap pelaksanaan siklus II yaitu guru menjelaskan materi tentang perkalian 

bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan media 



 

 

kotak ajaib. salah satu siswa diminta memberikan satu contoh soal perkalian 

bilangan dua angka dengan bilangan satu angka di papan tulis dan siswa yang lain 

diminta maju kedepan mengisi soal perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan 

dua angka secara langsung yang sudah dituliskan oleh salah satu murid tadi di 

papan tulis. Kemudian setelah beberapa anak mampu menyelesaikan soal 

perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka yang ada di papan tulis, 

guru melatih siswa untuk menjawab hasil perkalian dari bilangan tiga angka 

dengan bilangan dua angka, siswa maju secara indiviidu untuk menjawab secara 

langsung hasil perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka Guru 

membimbing siswa untuk membuat rangkuman materi dan memotivasi siswa 

untuk selalu berlatih di rumah agar tidak lupa dan dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu guru memberi penguatan bagi siswa yang 

mendapat nilai terbaik. Diakhir siklus guru melakukan refleksi melalui hasil yang 

diperoleh siswa pada akhir pembelajaran. 

 Tabel 4 

Hasil Observasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Perkalian 

Bilangan Tiga Angka dengan Bilangan Dua angka pada Siklus II 

No Aspek yang diamati Skor 

A. Rumusan Tujuan Pembelajaran 4 

B. Pemelihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,5 

C. Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran   3,67 

D. Metode Pembelajaran 3,6 

E. Penilaian Hasil Belajar 4 

 Total Skor 18,77 

 Rata ± Rata Skor 3,75 

Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan 

bilangan dua angka dengan menggunakan kotak ajaib dengan rata ± rata skor  

3.75. 

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran perkalian bilangan 

tiga angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan kotak ajaib pada 

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara pada siklus II dapat 

disajikan berikut : 

Tabel 5 

Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Perkalian 

Bilangan Tiga Angka dengan Bilangan Dua angka pada Siklus II 

No Aspek yang diamati Skor 

A. Pra Pembelajaran 4 

B. Membuka Pembelajaran 4 

C. Kegiatan Inti Pelajaran 3,6 

D. Penutup 4 

 Total Skor 15,6 

 Rata ± Rata Skor 3,90 



 

 

Berdasarkan dari tabel diatas,hasil kemampuan guru dalam melaksanakan  

pembelajaran perkalian tiga bilangan dengan perkalian dua bilangan dengan 

menggunakan media kotak ajaib memiliki rata ± rata skor 3,90. 

Sedangkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media kotak ajaib 

pada pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan perkalian bilangan dua 

angka kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara dapat disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 6 

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Kotak Ajaib pada 

Pembelajaran Bilangan Tiga dengan Bilangan Dua Angka pada Siklus II 

Nilai (x) Frekuensi (f) Fx Persentase(%) 

40 - - - 

45 1 45 3,12 

50 - - - 

55 - - - 

60 1 60 3,12 

65 3 195 9,38 

70 - - - 

75 2 150 6,25 

80 5 400 15,63 

85 1 85 3,12 

90 3 270 9,38 

95 2 190 6,25 

100 14 1400 43,75 

Jumlah 32 2795 100 

Rata ± Rata 87,34  

 

Berdasarkan pada pengamatan hasil belajar yang diperoleh pada siklus II 

yaitu siswa yang mendapat nilai 45 berjumlah 1 orang, nilai 60 berjumlah 1 orang 

selain itu siswa yang memperoleh nilai diatas KKM yaitu siswa yang mendapat 

nilai 65 berjumlah 3 orang,nilai 75 berjumlah 2 orang,nilai 80 berjumlah 5 

orang,nilai 85 berjumlah 1 orang,nilai 90 berjumlah 3 orang, nilai 95 berjumlah 2 

orang,nilai 100 berjumlah 14 orang. 

Pada tahap refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. 

Dari data yang diperoleh selama observasi siklus 2 hari selasa tanggal 17 

September 2013 saat pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media kotak 

ajaib pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara, diadakan 

refleksi oleh peneliti dan ibu Erma sebagai observer pada siklus 2 yaitu 1) refleksi 

terhadap kemampuan guru merencanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga 

angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan media kotak ajaib sudah 

baik seperti apa yang direncanakan dan mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. aspek yang memperoleh skor 3 perlu ditingkatkan dan aspek yang 

memperoleh skor 4 harus di pertahankan. 2) refleksi terhadap kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua 

angka dengan menggunakan media kotak ajaib sudah menunjukkan peningkatan 



 

 

3) refleksi hasil belajar yang diperoleh pada siklus II yaitu siswa mendapat nilai 

dibawah KKM  sebanyak 2 orang dengan persentase 6,25, dikarenakan memiliki 

daya tangkap yang rendah sehingga masih diperlukan bimbingan dan tidak hafal 

perkalian. Siswa yang memperoleh nilai 65 ± 100 sebanyak 30 orang dengan 

persentase 93,75 dan mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan hasil belajar 

pada siklus 2 mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti bersama kolabolator sepakat 

menghentikan penelitian hal ini dikarenakan dari kemampuan guru merencanakan 

dan melaksanakan serta hasil belajar siswa mencapai peningkatan yang sangat 

baik. Dengan demikian peneliti bersama kolabolator memutuskan tidak lagi perlu 

untuk diadakan siklus selanjutnya. 

Pembahasan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan guru 

dalam merencanakan, melaksanakan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 27 Pontianak Utara dengan menggunakan media kotak ajaib yang 

dilakukan peneliti sendiri dengan dibantu oleh Ibu Erma sebagai observer dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil rekapitulasi kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan 

bilangan dua angka dengan menggunakan media kotak ajaib pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara pada siklus I dan siklus II dapat 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 7 

Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 

Perkalian Bilangan Tiga Angka dengan Bilangan Dua angka dengan 

Menggunakan Media Kotak Ajaib 

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 

A. Rumusan Tujuan Pembelajaran 3,3 4 

B. Pemelihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 3,5 

C. Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,3 3,67 

D. Metode Pembelajaran 3,25 3,6 

E. Penilaian Hasil Belajar 4 4 

 Total Skor 16,85 18,77 

 Rata ± Rata Skor 3,37 3,75 

 

Rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran perkalian 

bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan media 

kotak ajaib pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara pada 

siklus I dan II dapat disajikan pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 8 

Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Perkalian  Bilangan Tiga Angka dengan Bilangan Dua angka dengan 

Menggunakan Media Kotak Ajaib 

Dari siklus I dan II diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media kotak ajaib pada pembelajaran perkalian bilangan tiga angka 

dengan perkalian bilangan dua angka kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 

Utara, pada siklus I dan II dapat disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 9 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Kotak Ajaib 

pada Pembelajaran Perkalian Bilangan Tiga Angka dengan Bilangan Dua 

Angka 

Nilai 

(x) 

Frekuensi (f) Fx Persentase(%) 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

40 5 - 200 - 15,63 - 

45 3 1 135 45 9,38 3,12 

50 2 - 100 - 6,25 - 

55 4 - 220 - 12,5 - 

60 5 1 300 60 15,63 3,12 

65 1 3 65 195       3,12 9,38 

70 3 - 210 - 9,38 - 

75 - 2 - 150 - 6,25 

80 2 5 160 400 6,25 15,63 

85 2 1 170 85 6,25 3,12 

90 - 3 - 270 - 9,38 

95 - 2 - 190 - 6,25 

100 5 14 500 1400 15,63 43,75 

Jumlah 32 32 2060 2795    100 100 

Rata-Rata  64,37 87,34   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh melalui penelitian penggunaan media 

kotak ajaib pada pembelajaran perkalian untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV sekolah dasar negeri 27 Pontianak Utara, dapat disimpulkan sebagai 

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 

A. Pra Pembelajaran 3,5 4 

B. Membuka Pembelajaran 3 4 

C. Kegiatan Inti Pelajaran 3,7 3,6 

D. Penutup 3,7 4 

 Total Skor 12,7 15,6 

 Skor Rata ± Rata 3,18 3,90 



 

 

berikut: 1) Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran perkalian 

bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka dengan menggunakan media 

kotak ajaib pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Utara pada 

siklus I memiliki rata ± rata skor 3,37 dan mengalami peningkatan pada siklus II 

sebesar 3,75 dengan peningkatan sebesar 0,38. 2) Kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua 

angka dengan menggunakan media kotak ajaib pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 27 Pontianak Utara pada siklus I memiliki rata ± rata skor 3,18 dan 

mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 3,90 dengan peningkatan sebesar 

0,72. 3) Dengan menggunakan media kotak ajaib ternyata dapat meningkatkan 

perolehan hasil belajar siswa kelas IV yaitu siklus I sebesar 64,37 sedangkan pada 

siklus II  sebesar 87,34 dengan peningkatan sebesar 22,97. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah didapat dalam penelitian 

ini,adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 1) Selama 

melaksanakan pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan perkalian dua 

angka dengan menggunakan media kotak ajaib kendala dan hambatan yang 

dihadapi adalah peneliti menerapkan pelajaran perkalian dengan menggunakan 

media kotak ajaib, peneliti harus berulang-ulang menjelaskan cara mengerjakan, 

di karenakan siswa belum terbiasa belajar perkalian dengan menggunakan media 

kotak. Oleh karena itu peneliti berharap kepada guru-guru agar sekiranya dapat 

menerapkan perkalian dengan menggunakan media kotak ajaib agar hasil belajar 

siswa. 2) Dari hasil pembelajaran tindakan yang dilakukan peneliti terhadap 

pembelajaran perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka 

menggunakan media kotak ajaib di kelas IV SD ternyata dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa serta meningkatkan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu kepada rekan-rekan guru yang mengajar di SD 27 yang 

berada di Kecamatan Pontianak Utara, sekiranya dapat menerapkannya disekolah 

yang tentunya dapat disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran itu sendiri. 
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